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ABSTRACT

In producing good performance, of course, it does not stand alone, because many factors
can influence it. One of these factors is emotional intelligence. This factor is needed by a
teacher to be able to control themselves, control emotions, have motivation and understand
the feelings of students so that good relationships are established to make learning fun. In
addition, the ability of teachers to communicate is one of the social competencies that are
needed to achieve teacher success in teaching. So teachers are required to have
communication skills, because basically the learning process is an interaction between
teachers as communicators with students as communicants. The aims of this study were: 1)
to determine the effect of Emotional Intelligence on the Performance of State Junior High
School Teachers in Panyabungan City District, 2) To determine the effect of
Communication Skills on the Performance of Public Junior High School Teachers in
Panyabungan City District, and 3) to determine Emotional Intelligence and
Communication skills simultaneously affect the performance of state junior high school
teachers in the Panyabungan City sub-district. This research is a quantitative research with
the type of correlation research which aims to see the relationship and the degree of
relationship between two or more variables. The population in this study were all teachers
in public junior high schools in Panyabugan City, namely 354 respondents. While the
research sample using stratified proportional random sampling obtained 177 respondents.
Collecting data using a questionnaire with a Likert scale. The data analysis technique used
simple linear regression and multiple linear regression and hypothesis testing using t test
and F test.m The results of this study indicate: 1) Emotional intelligence has an effect on
the performance of state junior high school teachers in the Panyabungan City sub-district,
the effect is 6.7%. 2) Communication skills affect the performance of public junior high
school teachers in the Panyabungan City sub-district, the magnitude of the effect is 8.8%.
3) Emotional intelligence and communication skills simultaneously on the performance of
public junior high school teachers in Panyabungan Kota District, the effect is 14.7%.

Keywords: Emotional Intelligence, Communication Ability, and Teacher
Performance.



ABSTRAK

Dalam menghasilkan kinerja yang baik tentu saja tidak berdiri sendri, sebab banyak faktor
yang dapat mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut adalah kecerdasan emosional.
Faktor ini sangat diperlukan oleh seorang guru untuk dapat mengendalikan diri,
mengontrol emosi, mempunyai motivasi dan memahami perasaan peserta didik sehingga
terjalin hubungan yang baik untuk dapat menjadikan pembelajaran yang menyenangkan.
Selain itu kemampuan guru dalam berkomunikasi merupakan salah satu kompetensi sosial
yang menjadi kebutuhan untuk mencapai keberhasilan guru dalam mengajar. Maka guru
dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi, karena pada dasarnya proses
pembelajaran merupakan interaksi antara guru sebagai komunikator dengan peserta didik
sebagai komunikan. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh
Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan
Kota, 2) Untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Komunikasi terhadap Kinerja Guru
SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota, dan 3) untuk mengetahui Kecerdasan
Emosional dan Kemampuan Komunikasi berpengaruh secara bersamaan terhadap Kinerja
Guru SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota. Penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi yang bertujuan untuk melihat hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variabael atau lebih. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru di SMP Negeri se-Kecamatan Panyabugan Kota yaitu 354 responden.
Sedangkan sampel penelitian mnggunakan stratified proportional random sampling
diperoleh 177 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert.
Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan regresi linear berganda dan
pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1)
Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan
Panyabungan Kota, besar pengaruhnya adalah 6,7%. 2) Kemampuan komunikasi
berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota, besar
pengaruhnya adalah 8,8%. 3) Kecerdasan emosional dan kemampuan komunikasi secara
bersamaan terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota, besar
pengaruhnya adalah 14,7%.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kemampuan Komunikasi, dan Kinerja Guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh tiap-tiap individu
dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran
di madrasah dan bertanggungjawab atas peserta didik di bawah bimbingannya
dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Supardi, 2013: 54).
Kinerja guru bagi suatu sekolah merupakan hal yang sangat penting, karena
dapat memperlihatkan adanya keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan
sekolah.

Guru sebagai tenaga pendidik adalah tokoh yang paling banyak bergaul
dan berinteraksi dengan peserta didik dibandingkan dengan personil lainnya di
sekolah. Baik dan buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat
berpengaruh terhadap citra lembaga pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan itu, diperlukan seorang guru yang memiliki kinerja tinggi. Kinerja
guru akan tampak dari bagaimana guru melaksanakan tugas pokoknya.

Dalam penelitian Susmiyati & Zurgoni (2020) tentang memotret Kkinerja
guru madrasah dalam pembelajaran mengatakan bahwa, kinerja guru yang baik
ditunjukkan dengan guru mampu menerapkan metode atau strategi
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi pembelajaran, dapat
mengkaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan di masyarakat,
intensitas dan komitmen penggunaan sarana atau media belajar dalam kegiatan

pembelajaran, kemampuan dalam menghidupkan suasana kelas, menunjukkan



sikap ramah, penuh pengertian dan kesabaran kepada peserta didik,
mengembangkan hubungan yang sehat dan serasi dengan peserta didik, serta
memiliki semangat bekerja dan berprestasi.

Namun berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis pada SMP
Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota, menunjukkan bahwa Kinerja guru
belum optimal. Ini terlihat dari: 1) Masih ada guru yang menggunakan model
dan metode mengajar yang monoton. Seperti guru hanya menggunakan metode
ceramah, 2) ada guru tidak semangat dalam melaksanakan proses belajar
mengajar yang akhirnya guru hanya memberikan tugas saja terhadap peserta
didik, 3) ada beberapa guru juga yang tidak melakukan remedial bagi siswa
yang memliki nilai belum tuntas, dan 4) sebagian guru tidak membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum melaksanaan pembelajaran.
Pembuatan RPP lebih sering dilakukan apabila ada pemeriksaan dari pusat.

Salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kinerja guru adalah aspek
kecerdasan emosional. Aspek psikologis ini sangat berperan penting dalam
kehidupan manusia pada umumnya, dan dalam hubungannya dengan orang lain
pada khususnya. Seseorang yang tidak mampu mengontrol emosinya ia akan
mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya,
baik masalah yang berhubungan dengan pembelajaran, pekerjaan maupun hal-
hal lainnya.

Guru sebagai seorang pengajar dituntut untuk memiliki kecerdasan
emosional, karena dengan kecerdasan emosional seorang guru akan mampu
mengenali dirinya sendiri sehingga akan muncul motivasi yang kuat untuk

membangun keadaan emosi yang stabil. Menurut Dadang Hawari (2003), guru



yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu mengendalikan
diri dengan baik, sabar dalam mendidik, tekun, dan tidak mudah bertindak
secara agresif apalagi sampai mencederakan siswa.

Kemampuan komunikasi juga menentukan optimalisasi Kkinerja guru.
Karena pada dasarnya proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru
dan peserta didik, yang mengantarkan siswa lebih aktif untuk mengikuti
kegiatan belajar. Guru adalah orang yang memiliki pengalaman dalam bidang
profesisnya yang menjadikan peserta didik menjadi cerdas. Agar guru dapat
menjalankan tugas dan perannya dengan baik, ia harus menjadi komunikator
yang baik bagi peserta didik.

Kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik
dapat memberikan banyak manfaat akan tetapi buruknya komunikasi dapat
menimbulkan distorsi seperti kurang baiknya cara pemberian dan penerimaan
informasi yang menyebabkan adanya perbedaan makna atau perspsi yang
diterima oleh peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, kemampuan komunikasi guru berpengaruh
besar terhadap pemahaman peserta didik sebagai komunikan pada materi yang
disampaikan oleh guru. Pesan berupa materi yang disampaikan oleh guru akan
mudah dicerna peserta didik kalau guru memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang baik tentang komunikasi. Banyak kasus yang menunjukkan
bahwa guru mempunyai kelemahan terkait dengan kemampuan komunikasi,
seperti guru mengunakan istilah-istilah ilmiah yang kurang dapat dipahami

peserta didik ketika mengajar, kemudian guru juga terkadang mejelaskan



materi terlalu cepat tanpa memperdulikan keragaman tingkat intelegensi
peserta didik.

Melihat fenomena diatas tersebut telah memperlihatkan bahwa Kinerja
guru belum optimal yang disebabkan oleh berbagai aspek. Jika kondisi seperti
ini dibiarkan maka kemungkinan besar akan mempengaruhi dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta peningkatan mutu pendidikan
di SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang fakto-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru dan seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut

terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota.

. ldentifikasi Masalah

Guru merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikin.
Ketika melaksanakan profesinya sebagai guru, ia diharuskan bekerja sebaik
mungkin sehingga dapat mencapai tujuan daripada pendidikan itu sendiri.
Sudah seharusnya guru mempunyai Kkinerja maksimal untuk meningkatkan
kualitas dan prestasi sekolah. Pertama, guru harus memliki komitmen terhadap
peserta didik dan proses pembelajarannya. Kedua, guru harus mampu
menguasai lebih dalam materi yang diberikan serta paham bagaiamana cara
mengajarkan materi tersebut kepada peserta didik. Artinya, guru dituntut untuk
paham materi dan metode-metode belajar. Ketiga, guru mempunyai
tanggungjawab untuk memperhatikan hasil belajar peserta didik dengan
melakukan evaluasi, baik dari mengamati tingkah laku peserta didik hingga tes

hasil belajarnya.



Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja guru
diantaranya vyaitu kepribadian, disiplin kerja, etos kerja, iklim Kerja,
pelaksanaan supervisi, kompetensi, kecerdasan dan motivasi. Faktor-faktor
tersebut berasal dari dalam diri guru (internal) dan luar diri guru (eksternal) itu
sendiri. Salah satu faktor dari dalam diri guru adalah motivasi kerja. Motivasi
merupakan dorongan terhadap seseorang untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri seseorang, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gelaja kejiwaan, perasaaan dan juga emosi kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Dengan motivasi, guru dapat mengembangkan aktivitas
dan kreativitas dalam mengajar. Karena dengan memberikan motivasi kepada
guru berarti sama dengan menggerakkan guru untuk melakukan sesuatu.

Faktor lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap kinerja guru adalah
kecerdasan emosional guru. Guru sebagai manusia terlahir dengan mempunyai
karakteristik dalam menyampaikan pendapat dan pandangan terhadap sesuatu,
searah dengan tingka kecerdasan emosionalnya. Menurut Goleman (2001:
512), kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan kita
sendiri dan perasaaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain.

Fenomena yang juga diamati terkait dengan emosional guru yang penulis
lakukan adalah : 1) ada guru yang belum mampu mengendalikan emosinya
terhadap peserta didik, yaitu terlihat dari guru yang berkata kasar ketika peserta

didik ada salah, dan 2) masih ada guru yang belum bisa memperlihatkan wajah



bahagia dan bersahabat terhadap peserta didik ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Hal tersebut akan berdampak terhadap kinerja guru ketika melaksanakan
proses pembelajaran. Seseorang yang dapat mengontrol emosinya dengan baik
maka akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Faktor selain kecerdasan
emosional yang diduga ikut berpengaruh terhadap kinerja guru adalah
kemampuan komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi,
gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya dari seseorang (komunikator)
dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik
dan lain-lain untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan) yang terjadi
sebagai konsekuensi dari hubungan sosial (Dirman, 2014: 7-8).

Guru merupakan pihak yang bertanggungjawab terhadap berlangsungnya
komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran, sehingga guru sebagai
pendidik dituntut untuk memiliki keterampilan komunikasi yang baik agar
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif, sesuai dengan tujuan
pembejaran.

Akan tetapi komunikasi guru di SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan
Kota belum berjalan secara efektif yaitu masih sering terjadi kesalah pahaman
dalam penyampaian informasi. Dengan begitu tugas-tugas guru belum dapat
terselesaiakan secara optimal. Kurangnya kemampuan komunikasi yang terjadi
pada guru di SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota terlihat juga pada:
1) beberapa guru melakukan komunikasi dengan murid tetapi masih
menggunakan bahasa yang canggung artinya guru masih kurang mahir atau

terampil dalam berkomunikasi di depan peserta didik terutama pada saat



memberikan materi, 2) dalam proses pembelajaran, ada guru yang lebih sering
diam dan membiarkan anak didik belajar hanya dari buku sehingga murid sulit
untuk mengerti pembelajaran yang diberikan guru, 4) guru juga
memperlihatkan bahwa bukan pendengar yang baik (aktif), seperti guru tidak
begitu memperhatikan dan mendengarkan apa yang menjadi keinginan anak
didik dalam belajar dan guru kurang fokus ketika peserta didik sedang

berbicara.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identfikasi masalah diatas agar dalam
penelitian ini penulis nantinya lebih terfokus maka peneliti membatasi masalah
penelitian ini pada dua faktor yang menurut peneliti lebih dominan
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan
Kota.

Belum optimalnya kinerja guru tersebut diduga karena kecerdasan
emosional yang sepenuhnya belum bisa dikelola dan dipahami oleh guru.
Selain itu, kemampuan komunikasi guru dalam menjalankan tugasnya terhadap
peserta didik jugu turut mempengaruhi kinerja guru. Berdasarkan fenomena
yang terjadi dilapangan menunjukkan masalah kinerja guru SMP Negeri se-
Kecamatan Panyabungan Kota cenderung terkait dengan masalah kecerdasan
emosional dan komunikasi guru dalam menjalankan tugasnya, sehingga
penelitian ini dibatasi pada masalah faktor kecerdasan emosional dan

komunikasi guru yang berpengaruh terhadap kinerja guru.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMP
Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota ?
Apakah Kompetensi Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMP
Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota ?
Apakah Kecerdasan Emosional dan Kemampun Komunikasi berpengaruh
secara bersamaan terhadap Kinerja Guru SMP Negeri se-Kecamatan

Panyabungan Kota ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penyusunan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru
SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota.

Untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Komunikasi terhadap Kinerja
Guru SMP Negeri se-Kecamatan Panyabungan Kota.

Untuk mengetahui Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Komunikasi
berpengaruh secara bersamaan terhadap Kinerja Guru SMP Negeri se-

Kecamatan Panyabungan Kota.

F. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis.

Manfaat Teoritis



Secara teoritis penelitian ini diharapkan mermanfaat untuk
memperluas wawasan pengetahuan di bidang pendidikan, terutama terkait
dengan kecerdasan emosional dan kompetensi komunikasi terhadap kinerja
guru.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan pada
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dengan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru tersebut.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan, pengalaman,
dan ilmu pengetahuan yang berfungsi untuk bisa berfikir secara aktif
untuk masa yang akan datang.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan sumber informasi dan menjadi referensi penelitian
yang relevan dan menjadi bahan perbandingan dalam mengadakan

penelitian di masa yang akan datang.



